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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Kinerja karyawan merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk 

mencapai tujuannya. Sehingga kinerja karyawan adalah hal yang patut 

diperhatikan oleh pemimpin organisasi atau perusahaan tersebut. Kinerja pada 

umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 

dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target 

kerjanya Pratiwi (2018). Menurut Astuti(2014) kinerja merupakan sikap yang 

diperlihatkan setiap individu secara nyata sebagai bentukdari hasil kerja yang 

sesuai dengan tugas dan perananya dalam organisasi. Kinerja juga merupakan 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh sesorang dalam melaksanankan tugas yang 

dibandingkan dengan standar kerja atau kriteria. 

Pada PD BPR BKK Blora kota cabang Jepon transaksi penerimaan kasnya 

berasal dari setoran penerimaan tabungan baru maupun lama dan setoran angsuran 

atau pelunasan kredit. Dan beberapa kendala yang pernah dialami oleh PD BPR 

BKK yang berhubungan dengan kinerja karyawan, salah satunya di PD BPR BKK 

Blora Kota cabang Jepon, dimana pada tahun 2017 sistem akuntansi penerimaan 

kas PD BPR BKK Blora cabang Jepon ditemui adanya layanan yang kurang 

memuaskan bagi para nasabah karena sering terjadinya antrian yang panjang 

dikarenakan petugas pada bagian kasir hanya satu orang saja. Selain itu kurang 

efektifnya seksi dana dan seksi kredit dalam melaksanakan tugas yang seharusnya 
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dilakukan oleh seksi dana, seksi kredit dan kasir namun hanya dilakukan oleh 

fungsi kasir yaitu mengotorisasi slip penerimaan tabungan dan slip pinjaman. 

Sumber : (https://idtesis.com) 

Dari kasus diatas inti dari permasalahan yang terjadi mengarah pada 

kualitas sumber daya manusianya. Dimana  sumber daya manusia disini yang 

dimaksut adalah anggota karyawan. Yang artinya permasalahan yang perlu 

diperhatiakan dalam kasus ini tersebut yaitu perlunya penanganan kusus mengenai 

kualitas kinerja karyawan yang perlu diperbaikai lagi, karena baik buruknya suatu 

perusahaan tergantung pada kualiatas sumber daya manusia yang dihasilkan. 

Proses pencapaian tujuan ini tentunya tidak lepas dari aspek sumber daya 

manusia. Aspek sumber daya manusia merupakan yang terpenting, karena 

semakin baik disiplin karyawan, maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang 

dicapainya. Aspek sumber daya manusia yang dimaksut disini yaitu kinerja 

karyawan, yang merupakan kunci dasar pada bidang personalia, yang pada 

prinsipnya mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif dari pelaksanaan pekerjaan. 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yang dapat 

mempengaruhi kinerja antara lain yaitu motivasi, kepemimpinan, komunikasi, 

kepuasan kerja, tingkat stress, lingkungan pekerjaan, Budaya, teknologi yang 

digunakan, kesesuaian kerja, aspek-aspek ekonomis, dan aspek teknis lainnya. 

Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan 

tantangan terhadap manajemen yang paling serius, karena keberhasilan untuk 

mencapai sebuah tujuan suatu organisasi, tergantung pada kualitas sumber daya 
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manusia yang ada didalamnya. Kemampuan seorang karyawan tercermin dari 

kinerjanya, kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal Soeprihanto (2012). 

BPR merupakan Lembaga Keuangan bank yang menerima simpanan 

hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang 

dipersamakan dan menyalurkan dana sebagai usaha Arsiningsih (2015). BPR 

merupakan pendukung perkembangan perekonomian indonesia, terutama untuk 

kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta sekaligus sebagai 

lembaga keuangan yang dapat melakukan pemberdayaan para pengusaha lokal 

sebagai bentuk nyata kegiatan ekonomi yang berbasis kerakyatan Dita (2016) 

BPR merupakan salah satu lembaga keuangan yang turut serta membangun 

perekonomian di Indonesia, yang dimana dalam decade terakhir ini berdasarkan 

laporan Statistik Perbankan Indonesia (SPI). 

PD BPR BKK atau Bank Kredit Kecamatan, merupakan salah satu 

lembaga keuangan mikro dengan UMKM sebagai lahannya. Tujuan PD BPR 

BKK adalah lembaga yang menunjang kelancaran penyediaan sarana produksi 

terutama permodalan dalam rangka ikut serta membangun daerah dan 

menciptakan pemerataan dalam kesempatan membantu golongan ekonomi lemah 

di daerah atau kecamatan. BPR BKK strateginya terbukti cukup tangguh dalam 

menghadapi krisis moneter yang pernah terjadi di Indonesia. Dalam mesalah 

prosedur dan penyaluran kredit dengan bank pesaingnya, penting bagi BPR untuk 

melakukan pengembangan sistem informasi dan teknologi informasinya dan 

memperbaiki kinerja karyawan untuk memiliki keunggulan kompetitif sehingga 

dapat bersaing dengan bank umum yang telah mengaplikasikan program dan 
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sistem yang lebih canggih, Dimana BPR BKK harus mempersenjatai diri dengan 

sistem teknologi informasi yang memadai (Wirawan, 2016). 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan mikro 

yang memiliki fungsi dan peran yang strategis dalam mendorong pertumbuhan 

usaha mikro, kecildan menengah (UMKM) serta sekaligus sebagai badan 

keuangan yang dapat melakukan pemberdayaan bagi usaha lokal sebagai bentuk 

nyata dari kegiatan ekonomi yang berbasis kerakyatan. BPR sebagai salah satu 

badan keuangan kini juga menerapkan teknologi dalam sistem informasi yang 

dimilikinya. Penggunaan teknologi informasi sangat membantu operasional bank 

dalam menampung seluruh informasi yang dibutuhkan agar dapat membuat 

keputusan secara akurat. BPR awalnya dibentuk dengan tujuan untuk membantu 

perekonomian masyarakat perdesaan terbebas dari bunga yang sangat tinggi. BPR 

merupakan lembaga perbankan resmi yang diatur berdasarkan Undang-undang 

No.7 tahun 1992 tentang perbankan dan sebagai mana telah diubah dengan 

Undang-undang  No.10 tahun 1998. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan sebagai badan usaha yang 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan mampu menunjang 

modernisasi pedesaan, memberikan pelayanan jasa perbankan bagi golongan 

ekonomi lemah atau pengusaha kecil. penting bagi BPR untuk melakukan 

pengembangan sistem informasi dan teknologi informasinya dan memperbaiki 

kinerja karyawan untuk  memiliki keunggulan kompetitif sehingga dapat bersaing 

dengan bank umum yang telah mengaplikasikan program dan sistem yang lebih 

canggih, Dimana BPR BKK harus mempersenjatai diri dengan sistem teknologi 
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informasi yang memadai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mirnasari (2018). 

Pemanfaatan Teknologi Informasi merupakan manfaat yang diharapkan 

oleh individu dalam melaksanakan tugasnya dimana seorang individu dapat 

menggunakan teknologi informasi dan mengetahui manfaat atas penggunaannya 

agar suatu teknologi informasi dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja 

karyawan. Maka teknologi tersebut harus dimanfaatkan dengan tepat dan harus 

mempunyai kecocokan tugas dengan tugas yang didukung. Maesaroh (2018) 

Relevansi Teknologi Informasi merupakan kesesuaian tugas berhubungan 

dengan sejauh mana kemampuan individual menggunakan teknologi informasi 

dalam melaksanakan tugas untuk meningkatkan kinerja individual. Adanya 

kecocokan antara tugas yang sedang dikerjakan dengan teknologi yang diterapkan 

akan tercapai kinerja individu yang lebih baik. Masalah yang sering muncul ketika 

karyawan tidak memanfaatkan teknologi yang di sediakan secara maksimal dalam 

membantu penyelesaian tugasnya. Sehingga kurang memberikan manfaat yang 

tepat. Pihak yang pertama mengetahui informasi akan dapat memenangkan 

persaingan lebih awal. Veriana (2016) 

Kepuasan Sistem Informasi merupakan kepuasan sistem informasi 

akuntansi dapat memenuhi kebutuhan pekerjaan jika semakin tinggi kepuasan 

penggunaan teknologi maka karyawan semakin meningkat dalam melakukan 

suatu pekerjaan.Secara umum dapat didefinisikan seberapa besar suatu pekerjaan 

atau teknologi yang digunakan oleh individu dalam membantu melakukan 

menyelesaikan tugasnya. Pratiwi (2018) 
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Efektivitas Sistem Informasi merupakan suatu hasil atas pencapaian target 

yang telah ditetapkan. Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan 

mengukur sejauh mana target yang dicapai dari suatu kumpulan sumber daya yang 

diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data elektronik 

kemudian di olah menjadi sebuah informasi yang berguna dan menyajikan laporan 

formal yang diperlukan dengan baik secara kualitas maupun waktu yang pada 

akhirnya akan digunakan dalam pengambilan keputusan bagi sebuah perusahaan. 

Pratiwi (2018). 

Penerapan Sistem informasi merupakan proses pemasangan sistem yang 

baru dirancang termasuk semua perlengkapan dan perangkat lunak yang dibeli. 

Sedangkan penerapan sistem informasi merupakan pelaksanaan berbagai operasi 

akuntansi untuk menghasilkan informasi yang relevan, tepat waktu, handal dan 

dapat dipercaya dengan berbasis komputer.Lukiman (2016) Sedangkan menurut 

Dita (2016) Penerapan sistem Informasi merupakan kualitas dan kombinasi antara 

hardware dan software dari suatu sistem yang menunjukan seberapa baik 

kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, dan prosedur dari suatu 

sistem informasi. 

Berhubungan dengan kinerja karyawan, sebelumnya telah ada penelitian 

yang membahas mengenai faktor-faktor pengaruh kinerja karyawan seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) yang melakukan penelitian 

mengenai hubungan pengaruh pemanfaatan dan relevansi teknologi informasi 

serta efektivitas sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan. Oleh karena 
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itu berdasarkan dari acuan penelitian yang dilakukan Pratiwi  (2018) penelitian ini 

memilih faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya. 

Faktor pertama adalah Pemanfaatan Teknologi Informasi,merupakan 

perilaku dalam menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan yang 

dapat diketahui dari keberadaan komputer, software serta jaringan internet untuk 

pemanfaatan sistem informasi yang terkomputerisasi dalam suatu perusahaan. 

Dimana Pemanfaatan Teknologi Informasi yang baik dapat meningkatkan kinerja 

penggunanya. Hasil dari Pratiwi (2018) dalam penelitiannya Pengaruh 

Pemanfaatan dan Teknologi Informasi serta Efektivitas sistem informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan.Maesaroh (2018) dalam penelitiannya 

Pengaruh Pemanfaatan dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kinerja Karyawan. Kurniawan (2018) dalam penelitianyya Pengaruh Efektivitas 

penerapan Sistem Informasi Akuntasi, Pemanfaatan, Dan Kesesuaian Tugas 

Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian dari pratiwi dkk (2018), Maesaroh 

dkk (2018), menunjukan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh 

positif  terhadap Kinerja Karyawan sedangkan penelitian Kurniawan dkk (2018), 

menunjukan bahwa Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Dan faktor yang kedua adalah Relevansi Teknologi Informasi merupakan 

kesesuaian tugas dengan teknologi informasi semakin relevan tugas yang 

diselesaikan dengan kemampuan seseorang karyawan dan teknologi yang 

digunakan. Hasil penelitian yang dilakukan Pratiwi(2018) menunjukan adanya 

pengaruh positif antara relevansi terhadap kinerja karyawan.Astuti (2014) 
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menyatakan bahwa kesesuain tugas dengan Teknologi Informasi berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan.Marlita (2014) menyatakan bahwa Kesesuain 

Tugas dengan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Faktor pengaruh yang ketiga yaitu Kepuasan Sistem Informasi Akuntansi 

merupakan respon pemakain terhadap situasi kerja yang dihasilkan ketika bekerja 

dengan sistem informasi dalam pengembangan model keberhasilan sistem 

informasi. Hasil penelitian yang dilakukan Pratiwi (2018) menunjukan adanya 

Kepuasan Sistem Informasi pengaruh positif  terhadap kinerja karyawan. 

Faktor yang ke empat yaitu Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi, yang 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran sejauh mana target dapat 

dicapai dari suatu kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi 

sebuah informasi yang berguna serta menyediakan laporan formal yang 

dibutuhkan dengan baik secara kualiatas maupun waktu. Dalam Mirnasari (2018). 

Dimana Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi yang baik dapat 

meningkatkan kinerja penggunanya. Hasil penelitian dari Veriana (2016) yang 

menyatakan penerapan efektivitas system informasi akuntansi berpengaruh positif 

signifikan pada kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Widianti dkk (2018), yang hasil penelitiannya Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pratiwi (2018) 

menunjukan bahwa Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan. 
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Faktor yang ke lima yaitu Penerapan Sistem Informasi merupakan kualitas 

dari kombinasi antara hardwere dan software dari suatu sistem yang menunjukan 

seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, dan 

prosedur dari suatu sistem informasi yang dapat menyediakan informasi 

kebutuhan penggunanya. Hasil penelitian Dita (2016) menunjukan pengaruh 

Penerapan Sistem Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hanapiah (2018) yang hasil 

penelitiannya Penerapan Sistem Informasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Lukiman (2016) menyatakan bahwa Penerapan Sistem 

Informasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Individu Karyawan. 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang sebelumnya dilakukan oleh 

Pratiwi (2018). Penelitian tersebut menggunakan variabel Pengaruh Pemanfaatan 

dan Relevansi Teknologi Informasi serta Efektivitas Sitem Informasi Akuntansi 

terhadap Kinerja Karyawan.Hasil menunjukan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, Relevansi, Kepuasan Sistem, 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi (2018) 

yaitu terletak pada penambahan variabel Penerapan Sistem Informasi dan studi 

empirisnya. Karena penerapan sistem merupakan mampu memberikan informasi 

akuntansi yang cepat dengan menghasilkan informasi akuntansi yang efisien dan 

dapat memberikan informasi akuntansi yang berguna untuk perencanaan. Hal ini 

membutikan bahwa penerapan berpengaruh dalam kinerja karyawan  
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Untuk melengkapi keterbatasan penelitian tersebut digunakan variasi 

variabel yang dapat menunjukan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Pratiwi 

(2018) menggunakan studi empirisnya di kota Badung, sedangkan penelitian ini 

menggunakan studi empirisnya Se Karasidenan Pati Berdasarkan uraikan diatas, 

maka penelitian ini mengambil judul “PENGARUH PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI INFORMASI, RELEVANSI TEKNOLOGI INFORMASI, 

KEPUASAN SISTEM INFORMASI, EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI, DAN PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Empiris Pada karyawan PD. 

BPR BKK Se-Karesidenan Pati)”. 

1.2Ruang Lingkup 

Mengingat keterbatasan waktu penelitian, perlu adanya batasan 

permasalahan agar lebih fokus, lebih mudah dipahami dan dapat 

meminimalisir kesalahan penafsiran terhadap maksut dan tujuan dari 

penelitian ini. Maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian ini adalah lembaga keuangan bank pengkreditan rakyat 

yaitu PD BPR BKK Se-Karesiden Pati 

2. Variabel-variabel dalam penelitian ini diantaranya 

a. Variabel Dependen adalah Kinerja Karyawan 

b. Variabel Independen adalah Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Relevansi Teknologi Informasi Kepuasan Sistem Informasi 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Dan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 
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1.3Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pokok permasalahan yang muncul sehingga peneliti 

mempunyai arah tujuan dalam menyelesaikan sebuah penelitian dan 

digunakan sebagai dasar dalam penelitian selanjutnya, masalah yang 

teridentifikasi dari latar belakang adalah: 

1. Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan PD BPR BKK Se-

Karesidenan Pati? 

2. Apakah relevansi teknologi informasi mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan PD BPR BKK Se-KaresidenanPati ? 

3. Apakah kepuasan sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh positif 

signifikan terrhadap kinerja karyawan PD BPR BKK Se-Karesidenan Pati? 

4. Apakah efektivitas sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan PD BPR BKK Se-

Karesidenan Pati ? 

5. Apakah penerapan sistem informasi mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan PD BPR BKK Se-Karesidenan Pati ? 

1.4Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak di 

capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan sistem informasi akuntansi pada kinerja 

karyawan PD BPR BKK Se-Karesidenan Pati. 
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2. Untuk mengetahui relevansi teknologi informasi pada kinerja karyawan 

PD BPR BKK Se-Karasidenan Pati. 

3. Untuk mengetahui kepuasan sistem informasi pada kinerja karyawan PD 

BPR BKK Se-Karasidenan Pati 

4. Untuk mengetahui efektivitas sistem informasi pada kinerja karyawan 

PD BPR BKK Se-Karesidenan Pati. 

5. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi pada kinerja karyawan PD 

BPR BKK Se-Karesidenan Pati. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

1. Bagi institusi pendidikan, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dalam bidang 

kinerja sumberdaya manusia. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai syarat akhir untuk 

mendapat gelar SE dan berkesempatan untuk menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh selama menjalani perkuliahan. 

3. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini digunakan oleh 

perusahaan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan tentang hal-

hal yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 


